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22 Penambang
segera beroperasi
di hutan lindung

* JAKARTA (Bisnis): Peme-
rintah berharap awal Sep-
tember 22 perusahaan tam-
bang dengan total investasi
US$8 miliar yang berlokasi
di hutanlindung dapat sege-
ra beroperasi, sehingga dapat
‘Temacu pembangunan di
kawasan timur Indonesia
(KTI).

“Dua komisi di DPR sudah
sudah setuju untuk memben-
tuk tim kecil yang akan
memberikan keputusan me-
ngenai dua proyek pertam-
bangan yang operasinya ter-
tahan akibat UU No.41 Ta-
hun 1999,” kata Menko Per-
ekonomian Dorodjatun Kun-
tjara-Jakti usai sidang kabi-
net terbatas yang khusus
membicarakan pembangun-
an kawasan timur Indone-
sia (KTI) dan kawasan pe-
ngembangan industri terpa-
du (Kapet)

Menurut dia, ada kurang
lebih 150 pertambangan
yang tertahan sekarang de-
ngan total nilai US$32 mili-
ar. Sedangkan 22 perusaha-
an pertambangan yang diba-
has dengan DPR itu berni-
lai US$8 miliar.

“Apabila yang 22 ini bisa
selesai, kami ingin berangkat
ke kelompok berikutnya
hingga jumlah 50 perusaha-
an akan terkejar penyelesai-
annya,” tambah Menko.

Bila persoalan tambang
itu rampung, tambahnya,
akan menjadi pendorong dan
stimulus bagi perkembang-
an KTI karena-di kawasan
itu semua kegiatan utama-
nya terkait dengan sumber
daya alam seperti perikan/
an, kehutanan dan perke-
bunan. .

Sementara itu, Menneg
Percepatan Pembangunan
KTI (PPKTI) Manuel Kai-
siepo mengatakan konflik

-akibat tumpang tindih lahan

pertambangan dan hutan
lindung menjadi salah satu
poin yang dibahas dalam si-
dang kabinet karena terma-
suk masalah utama yang di-
hadapi dalam PPKTI.

“Sekarang kita lihat ada
titik terang bagi masalah
pertambangan di hutan lin-
dung ini, terutama setelah
rapat gabungan antara Ko-
misi III dan Komisi VIII
DPR,” yjar Kaisiepo yang
berharap dalam waktu dekat
pertambangan tersebut da-
pat beroperasi.

Sudah ada putusan

Menurut Menneg, awal
September sudah ada kepu-
tusan untuk mengizin-kan
ke 22 perusahaan tambang
itu beroperasi. Optimisme-
nya itu didasari oleh kenya-
taan bahwa kontrak dengan
perusahaan-perusahaanitu
sudah dibuat sebelum UU
No. 41 diterbitkan.

Daerah, lanjutnya, berha-
rap penyelesaian dalam wak-
tu dekat karena pembukaan
tambang akan menghasilkan
devisa bagi pembangunan
daerahnya, membuka la-
pangan pekerjaan dan mem-
beri efek ganda.

Bahwa ada daerah yang
komplain atas pemberian
izin itu, Kaisiepo meny-
atakan memang ada daerah
yang merasa dirugikan tapi
jugaadayang diuntungkan..
Namun dia menolak menye-
but daerah mana yang me-
rasa diuntungkan. (rah)
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